
BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Jaringan Sosial 

• Tanggung jawab merupakan inti dari kepercayaan dan nilai yang harus 

ditanamkan dalam setiap individu maupun kehidupan bermasyarakat.  Pentingnya 

keterlibatan masyarakat adat Nain Uman Fatisin Lawalu dalam proses pengadaan 

bahan dan peralatan pembangunan rumah adat. Akan tetapi tidak semua 

masyarakat ikut terlibat sehingga ada perwakilan dari setiap anggota keluarga. 

Proses pembangun rumah adat tidak akan berjalan lancar tanpa adanya kontribusi 

dari masyarakat itu sendiri.  

• Kontribusi dari masyarakat merupakan inisiatif tersendiri tanpa adanya 

patokan atau pemaksaan dari kepala suku. Akan tetapi masyarakat menyadari 

bahwa pentinya kontribusi untuk menjaga keharmonisan dan kebersamaan dalam 

keseharian serta menjunjung tinggi adat istiadat yang ada di Desa Kamanasa. 

• Partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan, karena sebelum masyarakat 

keluar dari kampung untuk mengambil bahan dan perlengkapan, mereka harus 

duduk berkumpul dan menyatukan satu suara dan satu hati, yang dalam bahasa 

Tetun disebut seperti berikut ini: Tur Motu, Ibun Ida No Lia Ida Hodi Fo Menon 

Hatama Ai Rin /Rinbesi), Usuk no Tali. Dengan meminta restru dari leluhur 

selama pengerjaan rumah adat. Dengan menyanyikan syair lagu adat baik itu 

perempuan dan laki-laki, yang merupakan keharusan yang mesti dilakukan karena 

merupakan warisan leluhur yang diwariskan.  

2. Kepercayaan 



• Ritual-ritual yang dilaksanakan dalam pembanggunan rumah adat Nain 

Uman Fatisin Lawalu  diadakan sebelum pelaksanaan ritual. Selama pelaksanaan 

dalam rumah adat berlangsung, ritual yang dilakukan yaitu Tur motu Fui motu 

Lian Ida, Ibun Ida Hodi  Fo Menon Ak Hatama Rinbesi, Usuk Tali No sadan.  

• Ungkapan doa dan syair merupakan warisan yang ditinggalkan dari 

leluhur dan dipercayakan bahwa dengan adanya mengucapkan doa atau 

menyanyikan syair lagu, para leluhur selalu menyertai manusia selama 

pembagunan rumah adat Nain Uman Fatisin Lawalu. Kita harus benar- benar 

menyerahkan diri seutuhya kepada nenek moyang atau para leluhur melalui Tur 

Motu No Hodi Hananu Lia Fuan Tuba Au. Dalam melakukan pemujaan harus 

disiapkan sirih dan pinang untuk nenek moyang sebagai lambang penghormatan. 

Tur Motu No Hodi Hananu Lia Fuan Tuba Au juga merupakan keharusan 

dilakukan dalam melakukan ritual adat dalam hal melakukan pembangunan tumah 

adat Nain Uman Fatisin Lawalu. 

3. Norma 

• Makna dari pembangunan rumah adat sendiri merupakan nilai kebudayaan 

yang harus diw. Hal itu secara khususnya bagi masyarakat Fatisin Lawalu yang 

selalu menjunjung tinggi nilai kebersamaan, kekeluargaan, dan kerja sama antara 

masyarakat.  

• Nilai dalam pembangunan rumah adat dengan menggunakan ungkapan 

doa sera matabian biasanya menggunakan sirih dan pinang sebagai 

penghormatan kepada nenek moyang atau leluhur dengan memohon 

perlindungan diri, dan keselamatan selama melakukan pembangunan rumah adat. 



•  Makna dan nilai buadaya menunjukan bahwa kita sebagai masyarakat 

harus masuk dan turut serta bersama leluhur dalam menjaga budaya dan 

kenyamanan tempat di mana kita tinggal. 

B. SARAN 

• Masyarakat Desa Kamanasa Fatisin Lawalu harus tetap menjunjung tinggi 

dan mepertahankan serta melestarikan nilai-nilai kebudayaan dan adat yang 

diwariskan para leluhur atau nenek moyang dari zaman ke zaman.  

• Pemerintah harus mendukung masyarakat agar tetap menjaga dan merawat 

nilai-nilai kebudayaan dengan kebijakan-kebijakan yang mendukung masyarakat. 
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